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KATA PENGANTAR

Assalamualaykum wr.wb.

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-
Nya, buku ajar "Studi Keruangan dan Mitigasi Bencana" ini dapat
tersusun sebagai salah satu literatur pendukung bagi mahasiswa
Program Magister Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Program
Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Buku ajar
ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan perkuliahan Studi
Keruangan dan Mitigasi Bencana (2 SKS), menyajikan pembahasan
komprehensif mengenai konsep-konsep fundamental, teori,
metodologi, hingga aplikasi praktis dalam konteks pengelolaan
ruang dan pengurangan risiko bencana.

Disiplin Ilmu Pengetahuan Sosial, dengan karakteristiknya
yang multidimensional, memiliki peran strategis dalam mengkaji
interaksi kompleks antara aktivitas antroposentris dan sistem
geosfer. Dalam konteks ini, pemahaman mendalam mengenai
dimensi spasial menjadi esensial, tidak hanya sebagai kerangka
analisis, melainkan juga sebagai basis perumusan kebijakan yang
berkelanjutan. Buku ajar ini secara sistematis mengelaborasi evolusi
pemikiran tentang ruang, memperkenalkan perspektif teoretis
yang beragam, serta menyajikan kapabilitas teknologi geospasial
mutakhir seperti Sistem Informasi Geografi (SIG) dan pemanfaatan
big data dalam analisis keruangan.




Lebih lanjut, urgensi isu kebencanaan yang semakin
meningkat akibat perubahan iklim dan dinamika spasial-sosial
global, mendorong penyertaan bab-bab yang berfokus pada konsep
bencana, bahaya, kerentanan, dan risiko. Pembahasan ini
dilanjutkan dengan analisis terperinci mengenai siklus manajemen
bencana, keterkaitannya dengan Sustainable Development Goals
(SDGs), serta peranan krusial teknologi geospasial dalam mitigasi,
kesiapsiagaan, respons, hingga fase rehabilitasi pascabencana.
Penekanan khusus juga diberikan pada pentingnya pendidikan
kebencanaan yang mengintegrasikan pengetahuan spasial lokal,
sebagai upaya strategis dalam membangun resiliensi komunitas
secara holistik.

Penyusunan buku ajar ini tidak terlepas dari dukungan
berbagai pihak. Penulis ingin menyampaikan apresiasi setinggi-
tingginya kepada Direktur Program Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Purwokerto atas dukungan dan fasilitas yang
diberikan. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Ketua
Program Studi Magister Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial atas
dorongan dan kesempatan yang telah diberikan dalam penulisan
bahan ajar ini. Terakhir, namun tak kalah penting, penulis
menghaturkan terima kasih yang tak terhingga kepada istri (Dwi
Rezeki Putri, 5.T) dan anak-anak (Naifa, Maryam, dan Salman) atas
pengertian, kesabaran, dan inspirasi yang tak henti-hentinya
selama proses penulisan buku ini.

Buku ajar berbasis Outcome Based Education (OBE) ini
diharapkan dapat menjadi fondasi yang kokoh bagi mahasiswa
dalam menguasai kompetensi mata kuliah Studi Keruangan dan
Mitigasi Bencana, membekali mereka dengan kerangka berpikir
analitis dan aplikatif dalam menyikapi permasalahan keruangan
dan kebencanaan. Semoga kontribusi sederhana ini dapat
memperkaya khazanah keilmuan Ilmu Pengetahuan Sosial dan
menginspirasi lahirnya inovasi-inovasi yang bermanfaat bagi
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masyarakat luas, khususnya dalam upaya mewujudkan ketahanan

dan keberlanjutan.

Wassalamualaykum wr.wb.

Purbalingga, Juni 2025
Dr.rer.nat. Anang Widhi Nirwansyah, M.Sc.

Penulis
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GLOSARIUM

Bahaya (hazard): penomena fisik, manusia, atau alam yang

berpotensi menyebabkan kerugian atau dampak negatif.

Bencana (disaster): gangguan serius fungsi suatu komunitas atau
masyarakat yang melibatkan kerugian manusia, material, ekonomi,

atau lingkungan.

Big data: kumpulan data dengan volume besar, kecepatan tinggi,
dan variasi beragam yang memerlukan teknologi khusus untuk

analisis.

Bottom-up approach: pendekatan dari bawah ke atas, menekankan
inisiatif dan partisipasi dari tingkat komunitas atau akar rumput.

Community-based Disaster Management (CBDM): pendekatan
manajemen bencana yang berpusat pada pemberdayaan dan
partisipasi aktif komunitas lokal.

Community-based Disaster Risk Reduction (CBDRR): upaya
pengurangan risiko bencana yang didorong dan dilaksanakan oleh
komunitas setempat, umumnya fokus pada prabencana.

Data atribut spasialError! Bookmark not defined.: data yang
menjelaskan  berbagai aspek dari objek dalam suatu
deskripsi/penjelasan terkait dengan fenomena yang terjadi didi
permukaan bumi baik dalam teks (string), angka (numeric), atau
tabel (tabular).




Data geospasial: merujuk pada sekumpulan informasi terkait
aspek keruangan yang menunjukkan lokasiError! Bookmark not
defined., letak, serta posisi objek dan dinyatakan dalam titik
koordinatError! Bookmark not defined. suatu lokasi tempat
tertentu.

Data spasial (grafis): data yang mempresentasikan aspek
keruangan dari suatu keadaan atau fenomena serta
mengidentifikasikan posisi geografis dari sebuah fenomena.

Desa Tangguh Bencana (DESTANA): program BNPB untuk
membangun ketahanan masyarakat di tingkat desa/kelurahan
menghadapi bencana.

Dimensi spasial: aspek ruang yang meliputi posisi, orientasi, dan
hubungan antar objek atau fenomena geografis.

Geodata: istilah yang lebih luas yang mencakup data apapun
dengan komponen geografis (geographical component), sedangkan
data geospasial secara spesifik mengacu pada data yang terkait
dengan permukaan bumi dan sering digunakan dalam pemetaan
dan analisis spasial.

Geographic Information System atau Sistem Informasi
Geografis: sistem komputer untuk mengumpulkan, menyimpan,

menganalisis, dan menyajikan data geospasial.

Globalisasi: proses integrasi dan interkoneksi dunia yang semakin
meningkat dalam berbagai aspek kehidupan.

Interpolasi spasial: metode matematis yang difungsikan untuk
melakukan perkiraan nilai pada lokasi-lokasi yang tidak memiliki
data (no data), dengan mendasarkan dari nilai-nilai dari titik-titik di
sekitarnya sebagai sampel.

Kearifan lokal: pengetahuan, kepercayaan, dan praktik tradisional
yang dikembangkan oleh suatu komunitas dan relevan dengan
lingkungan setempat.
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Kerentanan (vulnerability): karakteristik dan situasi suatu
kelompok atau sistem yang membuatnya rentan terhadap dampak
negatif bahaya.

Koordinat: angka/bilangan yang digunakan untuk menunjukkan
lokasi suatu titik pada bidang datar atau ruang.

Lokasi: posisi suatu tempat di permukaan bumi yang dapat
dijelaskan secara absolut atau relatif.

Machine learning: algoritma yang dirancang untuk mengenali pola
dan membuat prediksi berdasarkan data dalam meningkatkan
fungsionalitas aplikasi SIG.

Manajemen bencana: proses terorganisir untuk mengelola sumber
daya dan tanggung jawab dalam menghadapi bencana.

Mikro satelit: satelit dengan massa 10-100 kg dengan ukuran kecil
yang memungkinkan pengembang untuk menyediakan biaya yang
jauh lebih murah dalam pembuatan dan peluncurannya.

Mitigasi: upaya untuk mengurangi atau menghilangkan risiko
bencana dengan mengurangi kerentanan dan/atau bahaya.

Overlay (tumpangsusun): teknik analisis spasial yang biasanya
digunakan dalam SIG untuk menggabungkan informasi dari dua
atau lebih layer data sehingga menghasilkan informasi baru.

Pemetaan partisipatif: proses pembuatan peta yang melibatkan
aktif komunitas lokal dalam pengumpulan data dan representasi

ruang.

Penginderaan Jauh (Remote Sensing): teknik memperoleh
informasi tentang objek atau fenomena tanpa kontak fisik, biasanya
menggunakan citra satelit atau foto udara.

Perencanaan pembangunan: proses merancang dan mengelola
perubahan fisik dan sosial dalam suatu wilayah.
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Peta: peta diartikan sebagai gambaran atau representasi unsur-
unsur ketampakan abstrak yang dipilih dari permukaan bumi yang
ada kaitannya dengan permukaan bumi atau benda-benda angkasa,
yang pada umumnya digambarkan pada suatu bidang datar dan
diperkecil atau diskalakan.

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW): hasil perencanaan ruang
pada wilayah dalam kesatuan geografis beserta segenap unsur
terkait yang batas dan sistemnya yang dditentukan berdasarkan
aspek.

Risiko Bencana: kombinasi bahaya, kerentanan, dan kapasitas
yang menentukan kemungkinan terjadinya dampak buruk.

Ruang: area atau wilayah fisik maupun abstrak tempat peristiwa
atau fenomena berlangsung.

Sistem peringatan dini: sistem yang memberikan informasi tepat

waktu mengenai potensi ancaman bencana.

Sistem proyeksi: satu sistem perhitungan yang difungsikan untuk
merepresentasikan permukaan dari suatu bidang lengkung atau
spheroid (bumi) pada suatu bidang datar.

Skala peta: rasio antara jarak di peta dengan jarak sebenarnya di
permukaan bumi.

Social awareness: kesadaran dan pemahaman tentang masalah
sosial, norma, dan dinamika dalam masyarakat.

Tata ruang: wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang, baik

yang direncanakan maupun tidak.

Top-down approach: pendekatan dari atas ke bawah, di mana
keputusan atau inisiatif berasal dari otoritas pusat.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals: tujuan pembangunan berkelanjutan, kerangka
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global untuk mencapai pembangunan berkelanjutan pada tahun
2030.

Vektor: bentuk geodata yang menggambarkan bumi dalam bentuk
mosaik polyline (arc/line), polygon (area yang dibatasi oleh garis
diawali dan diakhiri pada titik yang sama), titik/point (node yang
mempunyai label), dan juga nodes (yang merupakan perpotongan

antara dua buah garis).
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RINGKASAN

Buku "Studi Keruangan dan Mitigasi Bencana" ini
menawarkan eksplorasi

komprehensif tentang interaksi dinamis antara ruang
geografis dan fenomena kebencanaan. Dimulai dengan fondasi
konseptual tentang ruang, buku ini menelusuri perkembangan
teori dasar studi keruangan, dimensi spasial, skala, dan pemetaan,
hingga pemanfaatan teknologi geospasial mutakhir seperti Sistem
Informasi Geografi (SIG) dan big data. Pembaca akan diajak
memahami bagaimana alat-alat ini menjadi esensial dalam analisis
dan representasi ruang, memberikan landasan kuat untuk
memahami kompleksitas lingkungan.

Fokus utama buku ini kemudian beralih pada isu
kebencanaan, menguraikan secara mendalam konsep bahaya,
kerentanan, dan risiko. Pembahasan dilanjutkan dengan detail
mengenai siklus manajemen bencana secara holistik —mulai dari
prabencana, saat bencana, hingga pascabencana—serta
keterkaitannya yang erat dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs). Penekanan diberikan pada bagaimana
teknologi geospasial dan pendekatan keruangan menjadi tulang
punggung dalam upaya mitigasi, kesiapsiagaan, respons, dan
rehabilitasi bencana yang efektif.

Lebih dari sekadar teori dan teknologi, buku ini
menggarisbawahi pentingnya aspek sosial dan partisipasi
komunitas. Bab-bab terakhir secara khusus membahas urgensi




Penurunan Risiko Bencana Berbasis Masyarakat (PRBBK) dan
peranan krusial pendidikan kebencanaan yang mengintegrasikan
pengetahuan spasial lokal. Pendekatan ini bertujuan untuk
membangun kesadaran sosial dan meningkatkan kapasitas
komunitas dalam menghadapi ancaman bencana, menyoroti
bahwa ketahanan sejati berakar pada kearifan lokal dan
pemberdayaan masyarakat.

Ditujukan bagi mahasiswa pascasarjana, praktisi, dan
masyarakat umum yang tertarik pada isu geografi, lingkungan, dan
kebencanaan, buku ini adalah panduan esensial untuk memahami,
menganalisis, dan berkontribusi dalam upaya menciptakan
lingkungan yang lebih aman dan berkelanjutan. Dengan alur yang
sistematis dan bahasa yang mudah dipahami, "Studi Keruangan
dan Mitigasi Bencana" diharapkan menjadi referensi berharga
dalam menginspirasi solusi inovatif untuk tantangan global dan
lokal.
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